MESIN PERTANIAN UNTUK USAHATANI
DI LAHAN RAWA PASANG SURUT

Wambang Prostowi dan Tmam Uddin 1 irmansyak

NINGKASAN

Dasrah pasing surut, balk dasiah rawi maupun lahan karngnya antara lain
diciikan dangan pentingnya pangelolann tnta alr, pangolahan lanah dan tanaga kerja
Mesin partanian yang dapal menunjang pangalolnan tata alr dilahan pasang surut dapat
BenIpA POMPA Al denpan pengangkatan rendah ("low it pump”), antara lain pompa
sepak ('modified axial flow pump®), Untuk bebarapa lokasl di lahan pasang surut,
pengolahan 1anah minimal Jupa sangal panting, guna manghindan munculnya lapisan
tanah baracun ke permukann tanah,  Tujuan penulisan makalah ini adalah desiminasi
mesin pertanian yang cocok untuk usahatanl lahan rawa pasang surit, Bahan yang
dgunakan untuk pembuatan pompa sepak Inl antara lain besi plat, besi as hitam,
\arviasan i dudul, besl beton, plat strip, balok kayu, dan lerpal atau slang plastik.
Kapaskas pemompaan maksimum model PS-1 (4 6 ind, enjin 8 HP) dan PS-2 (4 8 inci,
segn 10 HP) adalah 31,25 Wdet dan 44 44 IWdel, Ketinggian pemompaan maksimum
3.6 m dan 2,5 m, Blaya operasionll (premium + pelumas) PS-2 untuk mengairi tanaman
padi di Bone, Sulsel adalah Rp 114.000Ma, Blaya operaslonil ini lebih murah diband-
ingkan dengan pompa sentrifugal Rp 134,000/ha, Pompa sepak PS-1 untuk mengairi
tanaman cabe di Wajo, Sulsel adalah Rp 38,000/ha (premium), biaya ini lebih murah
dibandingkan dengan pompa senlrifugal (3 Incl, 5 HP) Rp 85.000/ha (minyak tanah).
Waktu yang diperiukan untuk mengolah tanah dengan mesin kecil fungsi ganda yang
digerakken oleh enjin 5,5 HP (roda hexagonal) adalah 14 jamha sedangkan untuk
pengolahan tanah minimum di lahan kering adalah 20 janvha. Penggunaan roda rotary
mempersngkat waktu pengolahan tanah menjadi 7 jamvha,

PENDAHULUAN

Beberapa hasil penclitian menunjukkan bahwa di lahan pasang surut dapat dikem-
bangkan usahatani tanaman pangan, khususnya padi (Manwan et al., 1992). Hal ini
fenty harus disertai upaya-upaya untuk mengatasi kendala yang ada. Daerah pasang
surul, baik dacrah rawa maupun lahan keringnya antara lain dicirikan dengan pentingnya
pengelolaan (ata air, pengolahan tanah, dan langkanya tenaga kedja.  Selain it juga
berhubungan erat dengan keterbatasan kemampuan petani baik dalam hal tenaga kegja
misupun permodalan serta pengetahuannya (Alihamsyah ef al., 1994). - Oleh karena i,

vantuan alaVmesin pertanian sudah menjadi keharusan dalam menunjang usahatani di
lahan pasang surul,

Masalahnya, tidak semua jenis alat/mesin pertanian layak dioperasikan di lahan
pasang surat, “T'rakior dengan roda karet biasa tentu akan tenggelam di sawah pasang

Mesin pertanian untuk usahatani di lahan rawa pasang surut 291



surut yang umumnya berfumpur dalam, sedangkan penggunaan pompa, kebutuhaneyy
adalzh jenis pompa dengan pengangkatan rendah ("low lift pump”). Jenis-jenis mesin
pertanian scpert ini pernah dikaji secara finansial di daerah pasang surut Karang Apumg
‘L'Eu. Narang Agung Tengah, dan Delta Telang Sumatra Selatan (Alihamsyah of of
1994}, Dalam makalah ini akan disinggung dua mesin pertanian yang dapat dizrahkan
ke dacrah pasang surut.

POMPA SEPAK

Pompa sepak yang dikembangkan oleh Balitjas termasuk jenis pompa sksial,
dengan pengangkatan air yang rendah. Pompa sepak debitnya yang lebih besar jikz
dibandingkan dengan pompa sentrifugal, pada ukuran pompa dan enjin yang sama
Pompa s;pak memerlukan sumber air yang terbuka seperti sungai, danau ataupun @EWL
Oleh karena itu, selain untuk irigasi, pompa jenis ini juga dapat dimanfaatken wnsk
drainzse dserzh rawa.  Kondisi tata air di daerah rawa umumnya sesuai dengan spesifi-
kasi yang ada pada pompa sepak. Kapasitas pompa sepak PS-2 (3 8 inci, 10 HP) adalsh
31 lWdet Kapasitas ini sama dengan pompa jenis sentrifugal dengan ukuran yang sama,
tetapi dengan ukuran enjin yang jauh lebih besar, yaitu 18 HP (Firmansyah dan Bambang,
1994).

Untuk mengain tanaman padi per hektar, biaya operasional pompa PS-2 adalah
Rp. 114 ribu (premium), sedangkan pompa sentrifugal adalah Rp.134 ribu,- (premium).
Walaupun biayanya hampir sama, tetapi biaya pengadaan tentu lebih mursh karena
pompa sepak memerlukan enjin yang lebih kecil ukurannya, Dengan demikian petani
akan dapat menghemat modalnya untuk keperluan lain. Jika digunakan pompa PS-1 (¢
6 inci, 5 HP) untuk mengairi tanaman cabe, maka biaya operasionalnya adaleh Rp.38
ribu per hektar (premium). Biaya ini masih lebih murah Jika dibandingkan dengan
penggunaan pompa sentrifugal (¢ 3 inci, 5 HP) yaitu sekitar Rp.85 ribu (minyak tanak)
(Firmansyah dan Bambang, 1994).

Dilihat dari ujudnya, maka penggunaan pompa sepak di lapangan memerlukan
lenaga paling tidak dua orang untuk mengangkatnya.  Sesudah pompa ditempatkan,
maka satu orang sudah cukup untuk mengoperasikan pompa tersebut.  Bahan yang
digunakan untuk pembuatan pompa ini antara lain besi plat, besi as hitam, landasan putae
duduk, besi beton, plat strip, balok kayu, dan terpal atau slang plastik (Firmansyah dan
Bambang, 1989). Bahan ini umumnya tersedia di pasaran lokal.  Qleh karena itu,
bengkel lokal juga dapat membuat atau meniru pompa sepak tersebut,

292 Bambang dan Firmansyah

I i i ' o el Sl i



4

i Pompa sepak PS-1 dan PS-2

f PS-1 PS-2

P
A ok o
 pneter impeler 6 inci 8 inci
gt enjin) 36 cm 41 cm
| 62 cm 64 cm
g 373 cm 430 cm
> 58,5 kg 66 kg
(g KMOMpaan maksimum 3,5m 2,5m
Nm Kmompaan maksimum 31 It/det 45 |t/det
¥ 8 HP 10 HP
wanejin dengan beban 2000 rpm 2000 rpm
P

MESIN PENGOLAH TANAH DAN PENYIANG

Mesin ini pada dasarnya adalah memanfaatkan putaran enjin melalui penggunaan
ey dan gir untuk mengubah arah sumbu putaran. Transmisi daya dari enjin lebih
ésen dibandingkan dengan penggunaan traktor tangan. Oleh karena putaran enjin
enskan secara singkat dan langsung ke implemen, maka selain efisien, bentuk mesin
exdi lebih ringkas dibandingkan traktor tangan. Implemen yang terpasang dapat
fexfi-ganti sesuai dengan keperluannya. Jika dikehendaki kerja pengolahan tanah
beh, maka implemen yang digunakan adalah roda heksagonal. Jika dikehendaki kerja
myizngan, maka implemen diganti dengan roda rotary. Oleh karena itu mesin ini biasa
kvt mesin fungsi ganda.
~ Kegunaan mesin ini secara rinci sebenarnya adalah untuk pengolahan tanah sawah
kar olah kering, atau untuk mempersiapkan lahan untuk pertanaman dengan pengo-
knminimum.  Untuk daerah yang pembalikan tanahnya tidak boleh terlalu dalam
lezh pirit dsb), maka mesin ini dengan implemen rotarynya dapat dimanfaatkan.
Rplemen ini sekaligus dapat dimanfaatkan untuk penyiangan pada pertanaman jagung
Btznaman yang jarak tanamnya mirip dengannya, Untuk pertanaman dengan jarak
*ﬂmmpa(, mesin ini masih sedang dikaji keterandalannya oleh Balitjas, termasuk untuk
#ﬂ}lsawah dengan lumpur yang sangat dalam dan pengolahan dalam keadaan basah.

Pengolahan tanah sawah memakai implemen roda heksagonal pada mesin ini

"Mlukan waktu 14 jam/ha, sedangkan untuk pengolahan minimal di lahan kering

"‘°f|Ukan waktu 20 jam/ha, Penyiangan di lahan kering menggunakan roda rotary
“Merlukan waktu lebih singkat, yaitu 7 jam/ha, Liputan gulma sebelum dan sesudah
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penyiangan ini berturut-turut adalah 385-597 gr/m2 dan 20-30 gr/m? (Bambang dan
Abidin, 1995). Penyiangan ini hasilnya sama dengan pengolahan minimal menggy.
nakan roda heksagonal. Oleh karena itu, untuk pengolahan minimal di lahan kering
digunakan roda rotary agar lebih singkat waktu kerjanya,

Kelebihan mesin ini lainnya adalah penggunaan enjin yang cukup kecil. Unfuk
lebar teoritis rotary 90 cm atau roda heksagonal 60 ¢m, mesin ini hanya menggunakan
enjin 5,5 HP.  Untuk traktor tangan, lebar kerja tersebut umumnya memerlukan enjin
ukuran 8,5 HP.

Spesifikasi Mesin Pengolah Tanah dan Penyiang IRRI-M

Model IRRI-M
Dimensi
Panjang 185 cm
Lebar 85 cm
T'mggl 95cm
Berat
Tanpa Enjin S6 kg
Dengan Enjin 78 kg
Enjin 5,5 HP
Transmisi Pulley dan gir
PENUTUP

Pompa jenis aksial seperti pompa sepak yang dikembangkan oleh Balitjas i Maros
lebih sesuai untuk daerah lahan pasang surut dibandingkan jenis lainnya. Untuk
pemompaan setinggi lebih dari 3-4 m sebaiknya tetap digunakan pompa sentrifugal.

Untuk pengolahan tanah minimum ataupun pengolahan tanah dengan pembalikan
minimum seperti daerah yang banyak piritnya, maka mesin fungsi ganda dapat diman.

faatkan. Pengolahan tanah sawah yang lumpurnya tidak terlalu dalam dapat memap-
faatkan roda heksagonal pada mesin ini.
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